BAB III
POLA PEMAEAMAN FIQH ULAMA KODYA SURABAYA

A. Gamtaran Umum Ulama di Kodya Surabaya

Sebelum diursikan tentang gamberan umum Ulama Kod-
ya Surabaya, terlebih dahulu akan dibahas/dijelaskan pe-~
ngertian Ulama. Pagaimenapun jugas ulama selalu dibutuhkan
oleh empat golongan/organisasi ini, selagi masih  berle-
belkan setagai lembaga keislaman, tahkan dari masing -ma-
sing golongan ini sama-sama ingin mencetak apa yang dise-
but ulana itu, disamping itu agar tidak terjadi kesimpang
sjuran di dalam mengartikan ulam yang dimaksucikan.

Kata Ulama adalah jama' dari kata ()\—‘-, ‘-LA‘-yang
beratikan orang yang berilmu. Secara umum menurut arti
lughat lafadz rlhuini dapat dipakai pada setiap orang
yang memdliki ilmu dalam bidang apa saja, baik bidang 1l-
mu agama, ilmu kedokteran dan lain sebagainya.

Sedang menurut arti istilah pengertian ulamg sebe-
gaimana yang dikatakan oleh Sufyan AtseTsauri yang me-~
ngutip dari kata-kata Hayyan At-Tgimi, yaitu :
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Artinya :
Ulama itu ada tiga macam, yaitu :

Pertama : yang tahu tentang Allah dan perintahnya.

Kedua : yang tahu tentang Allah tetapi tldak tahu
tentang perintahnya

Ketiga : yang tahu tentang perintahnye, tetapl tidak

tashu tentang Allah.

“1pbul Fida' Isma'il Ibnu Katsir Al-quraisyi Ad-Da-
masyqi, Tafsir Al-quran Al-Adhim, Darul Ma'rifah, Beirut,
Libtanon, 1980, juz IIl, hal. 554
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Dalam pengertian diatas Ibnu Katsir memberikan u-
lasan, yang dimaksud dengan tahu tentang Allah dan tahu
perintahnya adaelah takut kepada Allah dan mengetahui la-
rangan-larangannys dan kewa jiban-kewajiban, sedang yang
dimaksud dengan tahu tentang Allah tetapl tidak tahu de-
ngan perintahnya adalah takut kepada Allah akan tetapil
tidak mengetahui larangan-lerangan dan kewajiban-kewa ji-
ban, dan yang dimaksud dengan tghu tentang perintah
Allah tetapi tidak tahu tentang Allah yaitu mengetahuil
larangan-larangan dan kewajiban, namun.tidak takut kepa-
da Allah Azza Wajaalla.2 ) ) '

Melihat macam-macam arti ulama yang diberikan
oleh Sufyan Ats-Tsauri diatas menunjukkan bahwa yang da-
pat memegang predikat alim itu adealah orang-orang yang
mengetahui dan mengerti tentang ilmu agama, akan tetapi
pengertian-pengertian ini masih bersifat umum dalam ilmu
agama, apakah ilmunya diikuti atau tidak, seteb dikata-
kan ali: orang yang tahu tentang larangan-larangan dan
kewa jiban-kewa jitan, akan tetapi tidak melakukannya dan
tidek mengikutinya. Dengan demikian tidak semua artialim
dari tige pengertian diatas dapat diterima. Allah  ber-
firman dalam surat Al-Fathir ayat 28, yaitu :

B P S USRIV E AN WIS (1P|

Sesungguhnyas yang takut kepada Allah diantara ham
ba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Ma-
ha Perkasa lagi Maha Pengampun. 3

Artinya :

Melihat dari ayat ini menunjukkan bahwa yang di
sebut ulams adalah orang yang mengetahui kebesaran dan

21bid, hal. 554

3Departemen Agama RI, Al-qufan dan Terjemahnya ,
Pelita IV, 1984/1985, hal. 700
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kekuasaan Allah,4

lgh diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang. Dengan
demikian benar definisi yang diberikan oleh Hasan Al-Bash-
ri tentang Alim ini, yaitu :

sekaligus melsksanakan apa-apa yang te-

5
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Artinya .

Alim adelah orang yang takut kepada Allah Ar-rahman
dengan ghaib dan senang terhadap apa-apa yang disena--
ngi Allah dan meninggalkan apa-apa yang dimurkai Allah
didalamnya. ’ .

Untuk lebih jelaénya pengertian alim ini dapat di
kemukakan arti yang diberikan oleh Ibnu Abbas, yaitu :
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Artinye :

Orang yang alim terhadap Ar-rahman dari hamba- ham-
bta-Nya adalah orang yang tidak mensekutukan terhadap
sesuatu, menghalakkan yang dihslalkannya, mengharamkan
yang diharamkannys, memelihara washiyatnya den berke-
yakinan bahwa kelak akan berjumpa.dan skan di hisab
amal perbuatannya.

Pengertian ini jelas yang dimaksud alim disini ada-
lah mengerti tentang ilmu agama, yaitu mengetahul dan me-
yakinkan adanya Allah serta mengetahul apa-apa yang diha-
lalkan dan yarg diharamkan serta melakukan sesuai déngan
yang diketahui itu.

#1vid, hal. 700

SAbUI Fida' Ismail Ibnu Katsir Al-qurasyl Ad-damasy

6Ibid, hal. 553
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Dari sini dapat dipertegas bahwa yang dimaksud de-
ngan ulama adalah orang yang benar-bemar tahu tentang Al-
lah swt, dan mengetahui benar tentang perintah-perintah -
Nya serta larang an-larangan-Nya, sekaligus melaksanakan
apa yang diwajibkan dan menjauhi apa yang dilarang.

Setelah diketahui tentang pengertian ulama ini,
meka ditawah ini aken diuraikan sekitar ulama di Kodya
Sursbaye kaitannya dengan golongan/organisasi yang mere-
ka ikuti.

Di kota madya Surabsya terdapat empat (4) organi-
sasi Islam besar yang didalamnya ulama mempunyal peranan
yang sangat penting, ulama-ulama dari 4 (empat) golongan
jtu mempunyai prinsip yang sama dalam masalah-masalah po-
kok, namun terhadap masalah-masalah furu' m®reka ) mempu-
nyai jalan sendiri-sendiri sesusi dengan tata pikir yang
mereka ikutil, masing-mdsing berpegang teguh pada pendiri-
annya, yaltu semate-mata mencari kebenaran, semua itu
punya tujuan baik tulus ikhlas dan ingin menjunjung ting-
gl Agama Islam, dikarenakan di dalam menterjemahkah dan
memberi interpretasi dari sumber ajaran Islam kaitannya
dengan perbustan dan tingkah laku manusia itu berbeda ja-
lan yang ditempuh, maka kadangkala membushkan hasil yang
berbeda-beda pula.

Dientars golongan-golongan ulame itu ialah  ulama
NU . ., 1, ulama Muhammadiyah o Lol
Majlis Ulama Indonesia atau yang membidangl fatwa dan hu-
kum, dan Al-irsyad yang membidangil yeitu ma jlis ifta!

wat-tahkim.

Dari empat golongan tersebut yang banyak kelihatan
nya membicarakan masalah figh adalah ulama NU, ulama Mu-
hammadiyah, dan Majlis Ulamas Indonesia, sedangkan Al- ir-
syad sejak berdirinyas sampai sekarang menurut keterangan
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ketua wilayah dan cabang Al-irsyad hanya beru satu kali
dulu.

Untuk lebih jelasnya disini akan dikemukakén satu
persatu dari empat organisasi itu, yaitu ulama NU, dan
syuriyahnya, ulama Muhammadiyah dan Ma jlis Tarjihnya,Maj
1is ulama Indonesia (MUI), dan Al-irsyad. Dalam uraian
ini skan diuraiken secara umum, sebab bagaimanapun juga
melihat dari.AD/ART dari masing-masing golongan tersebut
dari tingkat kecamatan/ranting sempai tingkat pusat ada-
lgh sama.

1. Ulamp NU dan Syuryahnxg_

Yang dimeksud dengan ulama NU adalah ulama yang
mengikuti faham ulama-ulama yang dipimpin oleh K.,H. Ha-
syim Asy'ari, yeng berpedoman kepada Al-quran, Al-hadits
Al-ijma', dan Al-qiyas, yang mengakui mereka termasuk
golongan Ahli Sunnah Wal Jamash.

Nehdlatul Ulama adaleah jam'iyah Islamiyah yang
didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H, atau tanggal 13
Januari 1926 oleh para ulama yang berhaluan Ahlus Sunnah
Wal Jamaah.7

Jam'iyah ini didirikan untuk menjadi wadah bagi
usaha mempersatuken diri dan menyatukan langkah di dalam
tugas memelihura, melestarikan, mengembangkan dan me -
ngemalkan ajaran Islam menurut salgh satu dari madzhab-
empat, serta terbekti kepada negara dan ummat Islam.

Dengan demikian NU me rupakan perkumpulan ulama
yang tengkit dan membangkitkan para pengikutnya bersama

7Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Angg#ran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama, Lajnah  Ta'-
1if Wan-Nasyr, Jskarta, hal. 7
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kaum muslimin di tengah lingkungan masyarakat bengsanya .
Karena pada dasarnya Nahdlatul Ulama adalah jam&iyah di-
niyah yang membawa faham keagamaan, maka ulama sebagai ma
ta rantai pembawa faham Islam‘ﬁhlussunnah Wal-jamaah se-
lalu ditempatken gebagai pengelola, pengendali, pengawas
dan pembimbing utama jalannys organisasi.

Sebagai jem'iyah diniyah Islamiyah Nahdlatul Ula-
ma selalu berpegang teguh kepada kaidah-kaildah keagamaan
(Islaam) dan kaidah-kaidah kenegarsan dalam  merumuskan
pendapat, sikap dan langkah-langkahnya.

Dalam rangkas melaksanakan ikhtiyar-ikhtiyarnya,Nah
dlatul Ulams membtentuk organisasi yeng mempunyai Struk -
tur tertentu yang berfungsi sebagal alat untuk melakukan
koordinasi bagi terciptanya tujuan yang telah ditentukan
baik tujusn yang bersifat keagaman maupun kemasyaraksa tan.

Di dalam AD/ART Nahdlatul Ulama padal 8 ayat (1)
- dikataken, bahwa struktur kepengurusan Nahdlatul Ulama
terdiri dari Muntasyar, syuryah dan tanfidyah.9

- Muntesyar, sdalah pembina, penasehat dan pembimbing ke-
glatan Nahdlatul Ulama.

- Syuryah, adalah merupakan pimpinan tertinggi Nahdlatul
Ulames yang berfungsi sebagai pengelola, pengendali, pe-
ngawas dan penentu kebijaksansan jam'iyah Nahdla tul
Ulama. '

- Tanfidyah, merupakan pelaksana sehari-hari kegiatan Nah
dlatul Ulama.

8Nahdlatul Ulama Kembali Ke-Khittan 1926, Risalah
Bandung, 1985, hal. 122

9Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga NU, hal
10



Diantars masing-masing kepengurusan itu mempunyai

tugas dan wewenang, yaitu :

1. Tugas dan wewenang muntasyar :

b.

Secara kolektif menyelenggarakan musyswarah setiap

kali dianggap perlu, menjages kemurnian khittah Nah
dliysh dan memberikan pertimbangan/nasehat kepada

pengurus NU, baik diminta atau tidak diminta.

Secara pribadi-pribadi dapat memberikan binaan,
dan bimbingan serta membai'at pengurus tanfidzysh.

Tugas dan wewenang pengurus syuriyah selaku . pemimpin

pengendali dan pengelola adalah :

a.

Ce.

Menentukan arah kebijaksamaan jam'iyah dan pembi-
naan NU dalam melskukan ussha dan tindakannya un-
tuk mencapai tujuan NU.

Memberikan petunjuk, bimbingan dan pembinaan dalam
memahami, mengamalken dan mengembangkan ajaran Is-
lam menurut faham Ahlussunnah Wal jamsah, dan Al-
madzhabil Arbaah, basik dibldang aqideh, syéri'ah
maupun skhlaq/tasawwuf. ‘
Mengendelikan, mengawasi dan memberikan koreksi-
terhadap semua perasngkat jam'iyah agar pelsksanaan
program NU berjalan diatas ketentuan jam'iyah dan
agama Islam,

Mémbimbing dan mengarahkan dan mengawasi tedan-ba-
dan otonom yang langsung berada di bawah syuriyah.
Syuriyah terwenang dengan keputusan rapatnya mem-
batalkan keputusan atau langkah perangkat NU yang
dianggap bertentangan dengan jam'iyah terutama de-
ngan ajaran Islam.

Tugas dan wewenang Tanfidziyah :

8.

Memimpin jalannya organisasi sehari~hari sesuai de
ngan ketijaksanaan yang ditentukan oleh pengurus
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syuriyah. ,

b. Melaksanakan program organisasi

c. Mengawasi kegiatan semus perangkat jam'iyah  yang
ada di bawahnya.

d. Dalam menggerakkan dan mengelola program, pengurus
Besar Tanfidziyah berwenang membentuk tim-tim ker-
ja tetap atau sementara, membentuk bagian, 1lajnah
lembaga atau badan otonomi sesual dengan  kebutu-
hah.10

ﬁilihat dari tugas dan wewenang dari masing - ma-
sing keperigurusan ini, maka tampaklsh kepada kita bahwa
tugas Syurishlah yang mempunyai tugas ganda, disamping
syuriysh ini terfungsi setagai pemimpin jalannya orga -
nisasi, juga mempunyai tugas lain, dientaranya yang khu-
sus ditanganinya yaitu dibidang diniyah/pengembangan aja
ran Islam.

Didalam tidang diniyah syuriyah menyelenggarakan
musyawarah Alim Ulams sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun
sekali pada tingkat nasional den 1 (satu) tahun sekali
pada tingkat wilayah dan cabang. Dalam musyawarah terse-
but diundahg juga tokoh-tokoh ulama ahli sunnah Wal ja-

maah di luar pengurus jam'iyah.11

Di dalam Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama ,
(ART.NU) pasal 29 (4) disebutkan, bahwa musyawarah ter-
sebut dihadiri oleh tokoh-tokoh alim ulama Ahlussunnah -
wal jamaah dari dalam maupun dari luar pengurus NU, ter-
utama pengasuh Pondok Pesantren dan dapat pula mengundang

pada tenaga ahli yang diperlukan.12

01bid, hal. 36 - 37

11Nghdlatu1 Ulams Kembali ke Khittah 122 hal. 54

'12Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga NU, hal. 44
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Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa ~ dalam
membahas masalah-masalah tertentu ulama NU membutuhkan
para tenagas ahli yang dibutuhkannya.

Masalah-masalah diniyah yang dimusyawarahkan dan
diputuskan dalam tingkat bawah, misalnya tingkat Majlis
wakil Cabang sampsi tingkat pengurus besar biasa terja-
di tigs kemungkinan, mesalah itu dapet diselesaikan de-
ngan tuntas ksrens tidak ada perselisihan dan keterangan
nya kuat, atau mesalah itu bisa jadl tidak dapat disele-
saikan dengan tuntas atau diragukan keabsahannya, karena
ada dua keterangan yang berbeda dan salah satdnya belum
dapat dipastikan'mana yang rajih, dan yang terakhir ya-
jtu masalah yang tidak/belum diketemukan keterangan nya
secara jelas, maka masalah seperti ini dimgukufkan. Ter-
hadap masalah yang pertama tidak perlu dis jukan pada mu-
syawarah yang tingkatannya lebih tinggi, tetapl masalah
.'seperti kedua dan ketiga masih perlu dia jukan pada ting-
katan musyawarah yang lebih tinggi.

Sedang masalah-masalah yahg dimusyawarahkan itu
kadangkala datangnya dari masyarakat yang disampaikan
pada syuriyah majlis wakil cabang (MWC) atau dari ang-
gota dan kadang-kadang pula datangnya dari pimpinan sen-
diri.

Oleh kerena itu syuriyah Nahdlatul Ulama disegala
tingkatan karena maqamnya dituntut untuk peka terhadap
hajat hidup ummat, khususnya wargs Nahdlatul Ulama me-
nuntun dan membimbing ummat untuk mencapai keserasian
antara ilmu, amal dan akhlak, untuk mewujudkan pribadi
pribadi yang taqwallah, menyebarkén ma 'rifuddin secara
benar menurut Ahlu Sunnah Wal Jamgah, disamping ikhtisr,
menumbuh suburkan 'ulumusy-syar'iyash dan mempersemikan
bibit-bibit ulams Amilien, Mukhlisien, dengan mendorong

\



A
perkemtangan Rabithatul Ma'bhid Al Islamiyl?

2. Ulama Muhammpdiyeh dan Majlis Tarjihnys

Uiama Muhgmmadiyah adalah ulama yang ajarannyas me-
ngikuti faham K.H.A.Dahlan yang berpedoman kepada Al-qur-
an dan Al-hadits Shahih dan Ijtihad.

¥uhammadiyah didirikan di Yogjaskarta pada tanggal
8 Dzul Hijjah 1330 berketepatan dengan tanggal 18 Novem-
ber 1912, berkedudukan di tempat ke dudukan pimpinan pu-
sat,

Di dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Muhammadiyah (AD/ART) pasel 1 ayat (1) dan pasal 3, di
sebutkan Eahwa Muhammadiyah adalah gerakan-gerakan Islam
dan dakwah Amar, Ma'ruf Nehi Mungkar, beragidah Islam dan
bersumber pada Al-quren dan Sunnah, yang maksud dan tuju-
annya menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam,sehing
ga terwujud masyarskat utama, adil dan makmur yang diri-
dlai Allah swt. 4

Melihat dari identitas dan tujuasn dari pergerakan
Muhammadiyah ini mennnjukkan tahwa berdirinya Muhammadi-
yah ini merupakan ide beberapa tokoh Islam untuk memben-
tuk perserikatan yang sassran utamanya Amar, Ma'ruf, Nahi
Mungkar, sekaligus menjunjung tinggi agama Islam dengan

pembaharuan pemshaman agama.

Untuk mencapai maksud dan tujuan dari perserikatan
Muhammadiyah ini diantara usaha-usshanya adalah mempergi-
at dan memperdalam penyelidikan ilmu agaema Islam untuk

mendapa tkan kemurnian dan kebenarannya,15 melalul salah

138ahdlatul Ulama Kembali ke Khittah 1926, hal.156

14AD(ART Muhammadiysh, PT Percetakan Persatuan,Yog-
jakarta, 1988, hal

5Ibid, hal. 6
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satu bagian dari perserikatan (organisasi) ini yang ber-
tugas khusus dibidang agema, yaitu Majlis Tarjih.

Pembentukan Majlis Tarjih tidak bersamaan dengan
berdirinya tahun berdirinya Muhammadiyah, pembentukannya
terlambat 15 tahun dari Muhammadiyah sendiri. Keterlam-
batan pembentukan Majlis Tarjih dalam riwayat Muhammadi
yah sebenarnyas tidak merupskan suatu keganjilan dan juga
bukan karena dari semula Muhammadiyah kurang memperhatil
kan bidang hukum-hukum agams. Justru sebaliknya, Muham-
madiyah dari didirtken adalah gerakan agama. Walaupun
Mg jlis Torjih telum ada secara resmi pada 15 tahun per-
tama perkemtangannya, hal itu tidaklah berarti bahwa
pada masa-masa tersebut perserikatan ini sepi dari akti-
fitas ketarjihan sebagai gerakan modern yang didedikasi-
kan untuk melakukan pembaharuan kehidupan keagemaan dan
sosial masyarakst muslim. Muhammadiyah terus menerus
dituntut untuk membteri pemecahan terhadap masalah- masa-
lah agama, gune dikembalikan dari Al-quran dan Sunnah-
Rasul saw, serts masalah-masalah sosial kemasyarakatan -
yang harus digerakkan dengsn terdasarkan agama.16

Ada dus istileah yang selalu dihubungkan kepada
lembagas ketarjihan dalam perserikstan Muhammadiyah, ya-
itu Majlis Tarjih dan Lajnah Tarjih, terutams sejek  di
terbitksnnya .surat keputusan pimpinan pusat Muhammadiyah
No 5/PP/1971 tentang qaidah lajnah Tarjih Muhammadiyah .
Aken tetapi istileh yang pertama, yaitu Majlis Tarjih
lebih populer, dan lebih banyak dikenal masyarakat umum
dibandingkan dengan istilah La jnah Tarjih, atau ba rang
kali tidak berlebihan bila dikatekan bahwa orang umum
hanya mengenai istilah Majlis Tarjih saja sebagal sebu-

16Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Al-manak Muhammadi
vah, 1409 H/1988 M, Ma jlis Pustaka, hal. 4
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tan yang dihubungkan dengan lembaga ketarjihan Muhammadi-
yah. )

Untuk mengetahul pengertian kedua istilah ini dan
sekaligus.mengetahui perbedaannya, maka harus melihat ke-
pada aturan hukum yahg;mengaturnya, dalam hal ini ~ surat
keputusan pimpinan pusat Muhammadiyah No.5/PP/1971 ten-
tang gaidah Lajnah Tarjih Muhammadiyah. ‘

Di dalem pasal satu (1) dikatakan bahwa Lajnah Tar
jih adalah lembaga perserikatan dalam bidang agama.

Selanjutnya pasal 3 ayat (1) menyebutkan La jnah
Tarjih dibentuk di tingkat pusat, wilayah, daersh, oleh
Pimpinan Perserikatan masing-masing tingkat, dengan sebu-
tan @

1. Lajnah Tarjih Pusat
2. Lajnah Tarjih Wilayah
3, Lajnah Tarjih Daerah.17

Dari dua pasal di atas dapatlah diketahui, bahwa
Lajnah Tarjih itu ialsh lembaga bersyarikatan dalam  bi-
dang agama, dan lembaga ini adas beik di tingkat pusat,
wilayah maupun daerah.

Adapun igjlis Tarjih yaitu seperti apa yang dise-
butkan antara lain dalam pasal 5 ayat (1) huruf a, yaitu:

Pimpinan Lajnah Tarjih
Ma jlis Tarjih Pusat memimpin La jnah Tarjih Pusat,
terdiri sekurang-kurangnya 9 (sembilan) orang.

Kemudian ayat 2 (dua) berbunyi "Apabila' dipandang
perlu anggots persyarikatan dapat diangkat sebagal anggo-
ta Majlis Tarjih.'9

174 Hasyim Manan, Qaidah Lajmah Tariih, hal. 1
181444, hal. 3

‘191bid, hal. 3
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa ka-
lau Lajnah Tarjih itu lembaganya, sedangkan Ma jlis Tarjih
adalah pengurusnya, yaitu badan pengurus yang bertugas
memimpin lembaga yang bernama Lajnah Tarjih di tingkat--
nya masing-masing. ‘

Sedangkan tugas-tugas dari Majlis Tarjih adalagh
setagaimana disebutkan dalam pasal 8 SK.PP Muhammadiyah
No S/PP/1974, yaitu : '

1. Meneliti hukum Islam untuk mendapatkan kemurniannya .

2. Memteri tahan pertimtangan kepada Pimpinan persyarika-
tan guna menentukan kebijaksanaan dan menjalénkan Pim-
pinan serta memimpin pelaksanaan dan hukum Islam kepa-
da anggotanya.

3, Mendampingi pimpinan persyarikatan dalam memimpin ang-
gota dalam melaksarmakan ajaran dan hukum Islam.2

Anggota musyawarah dari lembaga La jnah . Tarjih
yang dipimpin Hajlis Tarjih yaitu sebagaimana disebutkan
di dalem pssal 6 ayat (3) gaidah la jnah tarjih  Muhamma-
diyah, adalah : '

a. Anggota musyawerah, yaitu :

1. Para anggota Lajnah Tarjih yang bersangkutan.
2. Anggota Majlis Tarjih

b. Mereka yang dipandang perlu oleh Majlis Tarjih dengan

persetujuan Pimpinan Persyarikatan yang berSBngkutan.21

Kemudian di daleam pasal 4 ayat (1) disebutkan beh-

wa anggota 1alah ulama (laki-laki/perempuan) anggota per- -

syarikatan yang mempunyal kemampuan ber-Tarjih.22

! 2OPimpinan Pusat Muhammadiyah, Op.cit, hal. 54
j 21M.Hesyim Maman, Op.cit, hal. 5
221444, hal. 2

s
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Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa sifat
permusyawaratan tarjih edalah tidak tertutup hanya untuk
terbatas intern ulama Muhammadiyah, tetapi memiliki si-
fat ketertukasn, karena Muhammadiyah sadar bahwa jika
permusyawaratan itu menyangkut tentang hukum Islam, maka
sudah tidak lagl hanya menyangkut képentingan intern-
Muhammadiyah sendiri, tetapi sudah berlebar menjadl ke-
pentingan ummat Islam keseluruhannya. Oleh karena itu
peserta musyawarah disamping dihadiri oleh Ulama yang sda
di dalam Muhammadiyah itu sendiri, juga orang-orang yang
dianggap perlu oleh Majlis Tarjih, baik dari ulama dari
golongan tertentu meupun dari ilmuwan dari disiplin ilmu
tertentu sesuai dengan kebutuhannya.

3, Majlis Ulams Indonesia (MUI).

¥ajlis Ulama Indonesia merupakan wadah musyawarah
pars ulama, zu'ama dan cendekiawan muslim yang beraqi -

. dah Islamiyah. MUI ini didirikan pada tanggal 17 Rajab

1395 Hijriysh berketepatan dengdn tanggal 26 Juli 1975~
Miladiyah oleh Musyawarah Nasional ke I MUI.seluruh In-
donesia.23 Ia lahir ksrena ada tuntutan dari masyarakat
Indonesia yang mayorites agama Islam sebagal penghubung
timbal balik antara pemerintah dan rakyat, dan sebagail
pemersatu antara ulam satu golongan dengan ulam golo-

ngan lainnya.

Setagai penghubung ummat dan umara dan sebagali
pengayom dan pembina ummat harus mampu mencerminkan ke-
pemimpinan tersams yang didukung semua potensi ummat Is-
lam, yang terus menerus menciptakan persatuan dan kesa-
tuan ummat ysng mantap, den dapat mempersiapkan pengkade
ran pemimpin ummat yang tumbuh dalam regenerasi yang di

landasi semangat persaudaraan Islam.24

23Pedoman Dasar lajlis Ulams Indonesia, Pasal i
ayat (3) hal. 1 - 2

241454, hal. 2
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Tujuan didirikannya Majlis Ulama Indonesia ini ya-
itu untuk mengsmalkan ajaran Islam untuk ikut serta mewu-
judkan masysrakat yang aman, damai, adil dan makmur roha-
niyah dan jasmaniyah yang diridloi Allah swt dg%am negara

Republik Indonesia yang berdassarksn Pancasila.

Untuk mencepasi tujuan tersebut Majlis Ulama Indo-
nesia melaksanskan usaha-usaha sebegai berikut :

- Memterikan bimbingan dan tuntutan kepada ummat Islam
dalam mewujudkan kehidupan beragama dan termasyarakat R
yang diridlol Allah swt.

- Memberikan nesehst dan fatwa mengenai masalah kemgamaan
dan kemasyarakaten kepada pemerintah dan masyarakat.

- Meningkatkan kegistan bagi terwujudnya ukhuwah Islami
yah dan kerukunan antar ummat btersgams dalam memantap -
kan persatuan dan kesatuan bangsa.

- Menjadi penghubung antara ulame dan umara' (pemerintah)
dan ummat guna mensukseskan pembangunan nasional.

- Meningkatkan hutungan serta kerja sama antara organisa-
si, lembaga Islam dan cendekiawan.

-~ Mewakili ummat Islam dalam hubungan dan konsultasi an-
tar ummét-beragama.

- Usahs lainnya yang sesuai dengan tujuan organisasi.26

Sedangkan susunan organisasi Majlis Ulama Indonesia
ini adalah :

1. Di tingkat Nasional : Majlis Ulama Indonesia

2. Di Daerah Tingkat I : Majlis Ulama Indonesia Daerah
Tingkat I berkedudukan di Ibu Ko-
ta Propinsi.

3, Di Daersh Tingkst II. Majlis Ularme Indonesis Daerah
Tingkat II bter jedudukan di Ibu

25Rus1i Karim M, Dinamika Islam di Indonesisa, PT
Hadinata, Yogjzkarta, 1985, hal. 64 - 65

26Pedoman Dasar Majlis Ulama Indonesia, pasal 4
hal. 2-4
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kota Kabupaten/kota madya.

Hubungan organisasi antara Majlis Ulama Indonesia
dengan lMajlis Ulama Indonesia Daerah Tingkat I dan Dae-
rah Tingkat II bersifat membina, membimbing dan mengkoor
dinasikan.27 ‘

Di dalam pedoman Rumah Tangga (PRT) Ma jlis - Ulams
Indonesia bab IV pasal 4 ayat (5) dijelaskan, bshwa De-
wan Pimpinan membentuk Komisi untuk menelash dan mena -
ngani sesuatu masalah tertentu.

Kemudian di dalam pasal 5 ayat (3) dikatgkan bah-
wa susunan Pimpinan Harian Majlis Ulame Indonesia terdi-
ri dari : Ketus Pimpinan harian adalsh ketua umum, ketus
ketua tidang, penelitian dan pengembangan fatwa dan hu-
kum, ukhuwah Islamiyah, pendidikan dan dakwah, kerukunasn
ummat beragama dan kerja sama Ulama dan Umara (pemerin-
tah), pembangunan, peranan wanita, dan pembinaan gene-
rasi muda, serta sekretaris umum dan sekretaris-sekreta-
ris bidang dan bendahzara.?8

Melihat dari keterangan di atas jelas bahwa pim-
pinan umum bertugas sebagai pelaksana kegiatan harian
dan penanggung jawab kegiatan Ma jlis Ulama Indonesia,ba-
ik di Tingkat Pusat, maupun di tingkat daerah, sedangkan
tugas operasionalnya ditugaskan kepada ketua-ketua  bi-
dang yang ada dalam susunannya, dan bertenggung jawab
pada ketus pimpinan, yang khusus menangani, menampung,
meneliti, membehas dan merumuskan fatwa dan hukum ten-
tang masalah-mesalgh agams dan kemasyarakatan adalah ko-
misi fatwa dan hukum,

2T1bid, hal. 4 - 5

28
19 - 20

Pedoman Rumah Tangga MUI, pasal 5 ayat (3), hal
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, Usaha-usaha yang cukup jelas program yang telah di
canangkan:oleh Majlis Ulama Indonesia khususnya MUI  Ko-
dya Surabaya berkenaan dengan me salah-masalah yang pernsah
timbul di kalangan masyarékat yaitu tentang perlunya pen-
jelasan-benjelasan tentang q}at-alat kontrasepsi, vasek-
tomi, tubaktomi, peraturan pemerintah daerah tentang pe-
motongan ternsk, memisahkan rumsh-rumah makan Islam dan
lainnya, tuntunsn pemakaman jenazah, fatwa hukum donor,
gir susu, adopsi anak, undian harapan dan yang sejenis
Keluarga Berencana dan peningkatan gizi keluarga, serta
masalah-masalah yang aktual lainnya.

Melihat diantara program-program yang menjadi sa-
saran kerja dari Majlis Ulama Indonesia Kodya Surataya,
ini menunjukkan btahwa MUI sangat peka terhadap permasala-
han-permasalshan yang timbul di tengah-tengah masyarakat
akibet kemajuan ilmu pengetshuan dan tehnologi, yang se-
mus masalah-masalah tersebut membutuhkan jawaban yang Is-
lami, serta berusaha membantu pemerintah dalem memasya-
rakatkan hukun yang sesual dengsn tuntunan Allah dan Ra-

Rupanyas Majlis Ulemes Imdonesia bidang fatwa . dan
hukum ini sasaran utama pembahasannya adalah banyak di
tekankan kepads masalsh-masalah yang aktual saja, terha-
dap maselah-masalah yang sudah ada ketentuannya, sangat
kecil sekali dibshasnya, bahkan depat dikatakan tidak ada.

Di dalam program dan pelsksanaan kerja 1984 - 3985
Ma jlis Ulame Indonesia Kodya Sur abaya ditentukan surat
tugas setagai berikut :

29Program Kerja MUI Kodya Surabaya, hal. 42 - 44

301p3d, hal. 44
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Membahas dan memfatwakan masalah-masalah aktual
yang dilitatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan tehno-
logl yang tidak terjedi sebelumnys atau hal-hal yang
mus ykil dslam kehidupan masysrakat khususnya di kots
madya Surataya. 31

I'd

Melihat dari keterangan ini jelas kerja dari pada
Ma jlis Ulama Indonesia khysusnya di kodya Surabaya yang
paling banyak sdalah membahas mesalah-masalah yang aktu-
al,

4, Al-Irsysd

Diantare salah satu organisasi Islam yang berkem
bang di Indonesia adalah Al-irsyad yang didirikan pada ha
ri.Ahad, tanggal 14 Syawal 1332 H, berketepatan dengan
6 September 1914 di Jakarta, selisih lebih akhir dari
persyarikatan Muhammadiysh, bersams-sams dengan perhimpu-
nan Islam lainnys, Al-ifsyad ikut berkiprah untuk membina
ummat Islam. Hubungan antara Al-irsyad dengan Muhammadiy-
ah sangat erat sekali, karena keduanya bersumber dari se-
jarah yang sama, yaitu sebagai pergerakan _ .pembaharuan
Islam, yang ekspansinya berbeda, jike Al-irsyad gerskan-
nya ditujukan kepada bangsa Arab yang ada di Indonesia,
sedangkan lMuhammadiyah pergerakannya dituJukan kepada
nmmat Islam di Indonesia. -2 : -

.Hﬁbungén antara Al-irsyad dan Muhammadiyah sebe-
narnyas sudah dapat dilihat sebelum kedua organisasi ini
didiriken. Kontsk yang terjalin antara kedua tokoh pendi- .
ri gerakan tersebut adalah suatu bukti adanya konsensus
keduanys dalam usaha untuk menyebarkan ide-ide reformasi
Islam. Kontak itu terutama seksli terjadi pada tahun 1912

31 Dewarn Pimpinan MUI Daerah Tingkat I Kodya Sura-
baya, Loporan Pertanggungan Jawab Masa Bhakti 1982 - 1987
Surabaya, hal. 4

3.Jainur1 A, Muhammadi ah Gerakan Reformasi Islam
di Jawa peda awal Abad Keduapuluh, PT Elna 1imu §urabaya,

hal., 77
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\

antara Ahmad Dahlan dan Ahmad Al-Surksti. Dimama dengan
perantaraan ms jalah Al-manar, mereka berdus bertukar pi-
kirsn tentang perlunya didirikan suatu organisasi untuk

mengemtangkan ide-ide reformasi Islam.33

Tujuan dari organisdsi Al-irsyad ini adalah mem-
bina anggots perhimpunan untuk bertauhid kepada  Allgh
swt yang bersih dari syirik, tshayyul, dan khurafat,ber-
adab susila yang luhur, memperluas dan memperdalam pe-
ngetahuan setepgai modal dasar dalam membentuk pribadi
dan masyarskat yang meningkat tarsf pendidikan, pengeta-
huan, pengatdian dan kadar beragama Islam, sehingga de-
ngan motivasi dan inspirasi agama Islam mendorong .rasa
tanggung jawab bersama dalam mewujudkan masyarakat dan
insan Indonesia yang kamil dan membangun masyarskat,bang
sa dan negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasar-
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.34

Untuk mencepai tujuan tersetbut organisasi Al- ir-
syad yaitu dengan usaha-usaha sebtagai berikut :

1. Mendirikan dan memelihara sekolah-sekolah/ madrasah
madrasah, lemtaga-lembaga pendidikan dan  pengajaran
agama Islar, masjid-mas jid, rumsh-rumah sakit, polik-
klinik, perpustakaan, balai-balai pertemuan dan sara-
na keglatan sosial lainnya.

2. Memterikan fatwa dan tarjih untuk memurnikan aqidah
dalam hukum Islam.

3. Mendirikan dan membina yayasan-yagyasan dan badan-iba-

dan usaha untuk dana perhimpunan.

4., Menyebarkar tujuan perhimpunan melalui ceramash,kursus
kursus kader perhimpunan, penerbitan media massa dan

331vid, hal. 77

34Anggaran Dasar Perhimpunan Al-Irsyad, pasal. 3
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lainnys.

5. Bekerja sama dengan perhimpunan-perhimpunan lain da-
lam hal-hal yang menjadi kepentingan tersama,terutama
dalam mensukseskan pembangunan Nasional.

Sebagaimana organisasi Islam lainnya susunan per-
himpunan ini adalah : . .

a. Perhimpunan, yang merupakan induk dan pemegang kekuasa
an ekskutif tertinggi.

b. Majlis/Lajnah yang merupakan alat perlengkapan perhinm
punan dengan bidang organisasi operasiogal tehnik dan
Khusus . ‘

c. Departemen/Eiro yang merupakan alat perlengkapan per-
himpunan yang diteri wewenang dan tanggung jawab cukup
luas untuk menangani kelompok anggota tertentu,

Ma jlis dan departemen berada di bawah pembingan
bimbingan dan koordinasi Pimpinan Pusat, sedang la jnah,
dan biro berada di bawah pembinaan, bimbingan dan koor-
dinasi Pimpinan Cabang Perhimpunan.3

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa pimpinan
pusat mempunyei hak penuh dalam mengatur dan mengambil ke
bijaksamaan untuk mencapai tujuan perhimpunan, sedang pe-
ngurus cabang sebagai pelaksana, dan bertmnggung jawab
langsung pada Pengurus Pusat terhadap kegiatan yang di
laksanaken oleh Pengurus Cabang. Kemudian diantara Pengu-
rus Pusat dan Pengurus Cabang terflapat penghubung, yaitu
Pengurus Wilayah, yang bertugas hanya melaksanakan kegi-
atan dan kebi jaksanaan terbatas menurut yang digariskan
oleh Pengurus Pusat, terutama menyangkut tugas koordinasi

3S1vid, pasal 4

361b1d, pasal 5
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catang-cabang dalam wilayah yang bersangkutan.37

Ma jlis-ma jlis delam perhimpunan Al-irsyed ini ter-
diri dari :

- Mg jlis Pendidikan dan PengaJaran
Ma j1is dakwnh
Ma jlis Sosisl dan Kesehatan

Majlis Ifta' Wat-tahkim, dan
38

Majlis Wagaf dan Yayasan.

Ma jlis-ma jlis ini yang ads hahya di Pengurus Pussat
sedangkan di tingkat Cateng jika bila perlu saja memben-
tuk majlis seperti yang ada di Pusat, kecuall majlis If-
ta' Wat-tahkim dan Wakaf serta Yayasan.39

Dengan demikian maka pembahasan masalah - maselsh
hukum agama di Tingkat Cabang dén Tingkat Wilayah ini
tidak pda. Memang melihat perkemtangannya Al-irsyad se-
bagaimana awal berdirinia kegiatan pembaharuannya banyak
ditekankan pada pendidikan, sedangkan untuk mengadakan
mus yawarah mengenai hukum-hukum Islam baru ada sejak ber-
dirinya hanya satu kali.4o dleh karena itu di dalam pem-
bahasan sub balb berikut ini, tidak akan dibshas mengenai
metode dan sistem pemahaman dari perserikétan Al- Irsyad
ini.

B. Metode dan Sistem Pemshaman Figh Ulama Kodya Surabsya.

Prinsip yang dilakukan oleh Ulama Kodya Surabaya ,
dari golongsr.-golongan tersetut di atas ialah memutuskan
sugtu keputusan ialah dilaskuken dengan cara musyawarah.De
ngan demikian mska dilaksanakan dengan cera kelompok atau
menurut istilah ahli ushul ialah ijtihad jaﬁ'i, atau 1ij-
tihad jamaiyah.

8Anggaran Ruman Tangga, pasal 28 ayat 2 - 3

395 gearan Rumah Tangsa Al-irsyed, pasal 6
4OIbid, pasal 43 ayat (2

Hasil Wawancara Dengan Ahmad At-tamimi. Katna
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Seperti kita ketahui bahwa dalam melaskukan ijtihad.
itu dapat dilskukan dengan cara perorangan atau di sebut
ijtihad fardiy, dan dengan cara kelompok yang disebut jam-
ey. Inilah yang ditempuh oleh kholifah Abu Eakar dalam me-
mutuskan persoalan-persoalgh yang dipandang penting. Kha-
1ifah Abu.Eaker dalam menghadapi orang yang enggan memba-
yar zakat. ' ' '

Prinsip lsin yang dianut oleh Ulama di Kodya Sura-.
ibaya dari golongan-golongan organisasi térsebut ada yang
‘bermadzhab, artinya behwa dalam pemikirannya membenarkan
adanya taqlidlpada seseorang atau madzhab tertehtu lang -
sung mengikuti hasil karya-ksryanya, ada juga yang tidak
membenarkan adanya taglid pada perseorangan atau pada madgz
hab tertentu, dan ada pula yang memakai jalan tengah dalam
menghadapi sustu masalah dilihat langsung pada sumber asli
‘nya yaitu Al-quran atau-Assunnah, jika di dalam kedua sum-
ber tersebut diambil pendapat orang lain atau madzhab ter-
tentu.

1. Metode dan Sistem Pemshaman Figh Ulama NU

Adspun methode pemahaman figh yang dilakukan oleh
ulama NU yaitu apabila syuriyah NU menjumpai masalah yang
berkaitan dengan hukum, maka dicarinya dalam kitab-kitab -
Mu'tatarsh, terutama yeng bermadzhab Imam Syafi'i, dalam
kitab Mu'tabarsh kadang-kadang walaupun masalah itu dijum-
painya, tetapi kadangkala pendapat yang satd dengén lain-
nya berlasinan. Apabila menemui masalah yang demikian, maka
dipilihlgh pendapat imam yang paling dipercaya, misalnyas
pendapat imam Nawawl didahulukan dari pada pendapat imam
Rafi'i, qaul jadid didahulukan dari pada gaul qadim.

Dalam hal ini ulama syuriyah NU membterikan tertib
dari pendapat-pendspat para ulama yang digunakan oleh me-
reka untuk menetapkan hukum, yaitu :
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- Pendspat Imam Syafi'i

- Pendapat yang ada kata sepakat antara.Imam Nawawi dan
Imam Rafi'i

- Pendapat yang dipilih oleh Imam Nawawl saja

- Pendapat yang dipilih oleh Imam Rafi'i saja

- Pendapat yang didukung oleh ulama terbanyak

- Pendspat ulame terpandai, dan

- Pendapat ulames yang paling wira'i.

Selanjutnya, apabila dalam kitab Mu'tabarah tidak
di jumpsi ketentuan hukum sugtu messlah yang dibhashas,makas
mereka menggunakan qlyas, dengan cara demikian, maka
syuriyah NU selalu dapat menjawab segala masalah-masalah
yang ditimbulkan oleh perkembangan masyarakat.

Sedangksn proses pelaksanaan bahsul masaail yang
dilakukan oleh syuriyah NU ini dapat diketemukan langkah
langkah sebtagei berikut :

Langkeh pertama : ialah menginventarisir masglah

yang datangnya masalah itu kadangkalas dari masyarakast,
atau dari ulamag dari suatu tempat apabila tidak dapat di
putuskan oleh ulama tersebut dia jukannya pada MWT, 1lalu
oleh MWT diinventarisasikan, atau masalah itu dari MWT,
yang tidak dspat diputuskan oleh MWT, lalu dia jukan
nya kepadas tingkat Cabang, dan seterusnys sampai keting-
kat pusat.

Langkah kedua : 1ialah mengadakan musyawarah. Se-

belum mengadskan musyawarah, terlebih dahulu mengundang,
sekaligus mengirimkan masalah-masslah yang akan dibshas
kepada semua peserta musyawarah, yaitu para ulama ~dan
orang-orang yang ahli sesusi dengan masalah-masalahyang
akan dibahas, sehingga dengan caras demikian semua para
undangan tahu dan mempersiapkan jawaban masalah tersebut

berbertuk cataten-catetan dari kutipan kita.
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Di dalam mengadskan pembghasan suatu masalsh ter-
lebih dahulu memsndang dari mana daténgnya masalah itu,
Kalau masalah itu datangnya dari masyarakat ditingkat
ranting maka masalsh itu dibahas ditingkat ranting, dan
apabila masalah itu datangnyas dari ranting, yaitu masa-
lah-masalah yang tidak dapat diputuskan ditingkat  ran-
ting, baik masalah jtu pada mulanya datang dari masya-

reket ditingkat ranting maupun dari pengurus ranting
sendiri, maks perSOglan‘itu ditahas oleh ulama syuriy-
ah NU ditingkaet MWT, bigitu jugs apablla masalah itu

tidak dapat diputuskan oleh MWT, maka masalah itu diba-
has oleh ulama syuriyah NU ditingkat Cabang, dan seterus
nya masalah-masalah yang tidak dapat dipecshkan diting-
kat cabang, maka diangkat pada forum musyawarah ulama
syuriysh NU ditingkat pusat

Pada dasarnya masalah itu dipecahkan oleh tingkat
organisasi masing-masing, apebila mereka menghadapi sua-
tu masalah, tetapi apabtlla masalah 1tu oleh organisasi
nya sendiri tidak dapat dipecahkan, atau keputusannya itu
masih diragukan kebenarannya, karena ada dus ketefangan-
yang berbeda, atau keterangannya itu kurang jelas menun
jukkan kepads masslah yang dimaksud, maka masalah ter-
sebut dinsikkan ketingkatan organisasi yang lebih ting-
gi lagi..

Demikian ini apabila masalsh tersebut da tangnya
dari bawah, epabila masalah itu datangnya dari pusat,ma-
ka tidak langsung ditahas ditingkat pusat, akan tetapi
masalah tersebut diturunkan ketawahnya, yaitu tingkat ca
bang. Sedangkan ulama catang mengundang ulame MWT. Untuk
memecahkan mesalah tersebut. Dengan cara demikian ini,
maka jarang sekali bahkan hampir tidak pernah masalah-ma-

salah itu ada yang tidak dapat dipecahkan.41

41Hasil wawancara dengan Chotib Ya'cub SH, Katib
NU, Kodya Surabaya pade tanggal
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2. Methode dan Sistem Pemshaman Figh Ulama Muhammadiyah

Adapun methode dan sistem pemahaman figh yang
dipskasi oleh Vlama Muhsmmadiyah stau Ma jlis Terjih Mu-
hammadiyah, adalah setagai berikut :

- Mencsri dassr-dasar dalam Al-quran dan Hadits Nabi
saw.

- Menilai tentang keshahihsn hadits yang dijedikan da-
sar hukum. )

- Mentarjihkan dalil-dalil atau mengarahkan dalil-dalil
yang lahirnya bertentangan dengan segi-segi pengerti-
an.

- Menerapkan dalil tersebut pada mesalah yang akan. di
pecahkan.

- No.1 sampai 5 dibahas melalui sistem musyswareh

- Musyawarah memutuskan dengan merumuskan kesimpulan da-

ri beberapa pendapat bara peserta sidang.

Dalam istidlal, artinya mencari dasar penetapan
hukum, maka prinsipnya didasarkan pada Al-quran dan Sun-
neh shohihah, sedangken dalam menghadapi hel-hal yang
telah terjadi dan sangat dihajatkannya, mengenai hal
hal yang tidak bersangkutan dengan ibadah mahdlah pada-
hel untuk alesan atesnys tiada terdapat nash shorih di
dalam Al-qursn atau Sunnah shohihah, maka dipergunakan
lah alasan ijtihad dan istimtath deri nash-nash yang
ada melalui 'illat.

Fengenai proées pelaksansan musyawarah Ma jlis
Tarjih Muhamrmadiyah dapat dijelaskan melslui langkah
langkah setagmi bterikut

Lengksh pertama : Menginventarisir ma salah, yang

datangnyé bermacam-macam. Ads masalah yang da tangnya
berups ‘pertanysan ysng belum ditahss sama sekali, ada
juga yang datangnya itu sudah merupekan pembahasan yang
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tinggal menguji ketensranngya dari pembahasan itu. Sedang
datangnya itu juga tidak tertentu dari suatu tempat saje
tetapl daril bertagsi tempat, misalnya dari ranting, ca-
bang daerah dan lain sebapainya, tetapl kebanyakan da-
tangnya mssalah itu darl ranting, karena mereka merasa
kesulitan tidak mengetahui Status hukumnya. Kemudian

masalah itu dicatat dan dis jukan kepadé cabang untuk di
pecahkan.

Langkah kedua : Fengadakan musyawarah setelah be

berapa masalah terkumpul baik yang berupa pertanyaan
maupun yang berupa pembahasan.

Setelum disdakan sidang, terlebih dahulu ulama
yang berada di lingkungen daerah cabang itu di beri su-
rat pemberitahuan, bahwa akan diadakan pembahasan masa-
1ah dan di dalam surat itu sudah dicantumkan sekali ma-
salah-masalah yang akan dibahss, sehingga setelah sampal
pada sesat pembicaraan dalam sidang, ulama -ulamanya sudah
dalam keadaan siap.

Menghadapi masalah yang berbentuk pertanyaan se-
tagaimana yang telah terjadi, pemimpin sidang mengutara-
kan permasalahan yang berupa pertanyaan tersebut, sete-
lah itu para peserta sidang se¢begian mengajukan pendapat
nya yang disertal dengan alasan-alasan, sedangkan sebagi
an yang lain tinggal cenderung yang mana dari pendapat
pendapat tersebut.

Sedang menghadapi mesalah yang berupa pembahasan
biasanya pimpinan sidang menyuruh membacakan pembahasan
nye terhadap peserta sidang yang membuat pembahasan ter-
sebut bterdasarkan slasan yang kuat yang telah sal menu-
rut Ma jlis Tarjih.

Jadi dalsm membahas masalah kadangkala pimpinan
menyuruh para peserta untuk memtecakan pendapatnya yang
berbentuk makalash, lalu pimpinan menawarkan kepada pe-~
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serta yeng lsin bila gda pendaspat lain, dan peserta yang
lain tersuars lebih cenderung pada pendapat yang mana,ka-
dangkala memakal cara lain, yaitu semua hasil pembanasan
yang ditewa olen masing- masing peserta musyawarah dikum-
pulkan olenh pimpinan, kemudian dibahas bersama-sama di
rumuckar. Keputucanrnys diamtil dari pendapat yang dalil

dalilnya lebih xuat.

Calar sidang sering terjadi perdebetan yang kadang
kadang permasalahan tersebut sampal berlarut-larut, maka
apabile pads sgat itu btelum dapat diputuskan maka sidang

dilanjutkan sicang berikutnya, sehingga sampal selesal.

Jika maselsah itu sudah dapaf diselesaikan, maka
hasil musyswarsh itu dicatat dan nantinys masih diajukan
lagi kepada pinpinan untuk dika ji ulang, dan dari pimpi-
nan masih ditakas leagi kedalam sidang yang tingkatannya
lebih atas lagi, dan seterusnya sampal ketingkat pusat/
muktamar. Jadi hasil keputusan itu belum disetarkan sebg
lum ditctapkan di Huktamar.42

3. Methode dsn Sistem Pemahaman Figh MUI Kcdya Surabaya.

Setagsai wadah p erhimpunarn ulama yang komplek dari
herbeagai organisaci Islam, MUI mempunysi jalan tersendiri
methode dan sicstem yang mereka pskel dalam membahas masg
lah-maselah hukum Islam, walaupun dilihat dari satu sisi
ada kesamaan dengan methode yang dipakei oleh syuriysh NU
dan dari sisi lain lebih mendekati kesamsannyes dengan me-
thode yang dipskei Majlis Tarjih Muhammadiysh, hal ini kg
rena dun orgsnisasi tesar Islam di delam MUI mempunyai pe
ranan yang sangat penting, pengaruh dua organisasi ini sg

ngat menentukan seksli kepada Jjalannya MUI.

42Hasi1 wawencarz dengan Drs H,Hasyim Manan, Ketus
MT, dan Bapak Yazid, Mantan Ketus MT. Kodya Surabtaysa.
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Dilihet dari cara MUI delam memtahas mgsalah-masa-
lah hukum mereks pertame kali melirhat langsung kepada
gsumter asg8i yeitu Al-quran dan Sunnsh Rasul saw Semampu
mungkin, jiks mnsalah itu tidak diketemukan dalam dus
sumber tersebut dengan intelektuaslitaes yang tinggi, maka
dicari di dalam ijme' (Ijma' Sshabat), padshal ini meto-
de yang dipakssi oleh MUI, lebih mendekati pada methode-
yang dipakal oleh lajlis Tarjih kMuhammadiyah.

Namun apabils di dalam Al-quran dan Sunnah  Rasul
saw tidak diketahui/diketemukan MUI tidak berijtihad se-
cara langsung sebegaimang Majlis Tarjih Muhammédiyah, me -
lainkan dicasri di dalam ijma' (Ijma' Sahatat), apabila
tidak diketemukan di dalam ijma' dicarilah di dalam kutu-
bul 'srta'ah, yaitu pendapat imam Hanmafi, Imam Maliki ,
imam Syafi'i dsn Imam Hambali.

Apabila dari pencapat imam empat itu btertentangan
antara satu &engan yang lain, jalan yang ditempuh oleh
MUI islah dengan cara tasrjih, yaitu mengambil pendapat
yang dalilnya leblh-kuat. Apabila pendapat yang bertanta-
ngan itu mempunyai dalil yang sama-sama kuat, maka mema-
kal cars ¥¢Thariqu Al-Jam'i).

Digntars empat imam madzhab itu ada yang lebih di
tonjolkan pendspatnya, yaitu pendspat imem Syafii, seba-
gaimans lazimnya di Indonesis madzhab imam Syafil adalah
madzhab yang peling besar diikuti oleh masyarakat di 1In-
donesia, walaupun MUI berusaha tidak mengikatkan diri pa -
da satu madzhat.

Melihat dari keterangan ini menunjukkan bahwa MUI
juga kadangksls taqlid, apetila di dalam sumber aslinya
tidak diketemukan. YXal taglidnya ini terarti juga ada ke-
samaan dengan methode yang dipakei oleh syuriyah Nahdla-
tul Ulam:.
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Untuk lebih jelasnya dapat dikemuksksn tertib ma-
raji' yang dipakai oleh KUI bils memtehas masalah- masa-
lah hukum yaitu, muls-mula dicari di dalam Al - qur an,
jika tidek dizetemukan di dalam Al-quran ketentuan ‘hukum
nya dicari di delam Sunnah Rasul saw, dan bila ﬁidak. di
ketemukan di dalam Cunnah dicarileh di dalam ijma' (ijma
sahatat), jiks di dalam Al-quran, Sunnah Rasul dan ijma'
tidak diketemukan, dicari di dalam kitab-kitab Imam madz
hab acli, dan spullila. masih tidak diketemukan dicari pula
dalem kitab-kitel pengikut madzhab empabt tadi.

Sedangran prosecs pemtahasan masalash-masalah figh
setagaimans proses yang dilskukan oleh dus organisasi di
atas, yaitu melelui langkah-langkah sebagai berikut :

Langknh pertama : lPenginventarisir masalah yang
timtul di tenssh masyaraket, baik diminta langsung oleh

masyarakat itu sendiri msupun masalah-mssalah yang tim-
bul tersebut memang dianggap perlu ditahes oleh MUIL ber-

kenaan dengan tugasnya.

Macalari-macalan itu diinventasrisir oleh yang mem-
hidangi, yaitu bidang fatwa dan hukum, lalu masalah- ma-
salah itu olen ketua tidang fatwa dan hukum dia jukan
kepada ketus pimpinan HUI untuk mernentukan hari pelak-

sanaan pemtahasan masaleh-masslan tersetut.

Langkan kedwa : tengadolkan musyawarah. Sebelum

musyswarah dilangsungken terletih dahuluzmenyebarkan un-
dangan kepada orang-orang yang dianggap penting oleh
MUI dari ulams berbagai golongan organisasi Islam serta
para ahli, jurs dikirim pula masslah-masalah yang akan
ditahas, dengan demikian para undangan peserta musyawa -
rah sudah mempersiapkan jauh-jauh jawaban yang akan di
bawa, ada yan; tertentuk makalsh dan ada yang tidak.
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Masalah—maéalah yang dibahas kebanyakan masalah-ma-
salah yang aktual, masalah yang taru timbul di tengah- te-
ngah masyarakat, hampir bahkan dapat dikatakan tidak ada
masalsh-masaslah yang dibahas berupa masalah yang sudah ada

ketentuan'hukumnya.43 ‘

C. Tujusn Pemahamen Figh Ulama Kodya Sufabaza ‘

Sebageimana telah kita ketehui bahwa pedoman atau
sumber asasi dari hukum Islam adalah Al-qdran dan  Sunnah
Rasul saw yang di dslamnya telah dirumuskan sedemikian ru-
'pa, sehingga tidek ada satupun darinya yang bertentengan
dengan sifat sejati manusia dan tuntutan-tuntutan masya-
rakat manusis dalam masa apa saja. Hal ini semata-mata di
sebabkan karens semua peraturan yang diturunkan oleh Tu-
han adalah mengingat segi-segl kehidupen manusia yang si-
fat hakikatnye akan senantiasa berubah, akan tetapl sumter
atau dasar tersetut tidak dapat berubah atau dirubah oleh
tangan-tangan manusis yang penuh kekurangan ini, dan me-
mang tidak perlu diruteh atau menerima perobshan, manusia
adalsh dari Tuhan, dan peraturan yang berasal dari Tuhan
buat menusia tentunya tidak mungkin aken terjadi kontra-
diksi. Sesuatu yang berasal dari suatu sumber untuk suatu
tujusn pasti terjalan searah dan seimbang. Kesatuan‘ arah
dan keseimbangan yang asds akan mewujudkan kemaslaha tan.
Kemaslshaten itulah tujuan syari'at dari Tuhan. Sumber sys
riat Tuhan adalah Al-quran dan Al-Hadlits. Quran dan Hadits
mewujudkan kemaslahatan buat manusia. Tuhan mengetahul se-
gala apa-apa yang baik yang akan maupun yang belum terja-
di. Ituleh sebabnya syariét Islam cocok dan me menuhi sya-
rat dengan apa yang dibutuhkan oleh ummat manusia dalasm sg

gala keadsan.

43Hasil wawancara dengan K.H Juraid, Ketua Fatwa
dan Hukum VFUI Kodya Surabaya tanggal

44Idrus H Alkaf, Ijtihad Menjawab Tantengan Zaman,
Ramadlani, Solo, 1988, hal. 34 - 35
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Namun deriikian, walau bagaimamapun hebatnya dasar
tersetut, guran dan hadits tetap merupakan suatu tahan
pedoman saja, pedoman tersetut tidak mungkin akan dapat
menjawab atau menyelesaikan keadaan dan problematika=-pro-
blematike yang dihadapi oleh masyarskat, maka untuk meme-
nuhl tuntutan tersetut para ulams mengadakan kegiatan
yeng sifatnya dapat menyelesaikan permasalshan yang mem-
butuhkan penilaian hukum.,

Ulamg setagai bewaris para nabl harus mampu membe-
rikan penerangan kepada masyarakst, baik diminta maupun
tidak diminta, dengan sendirinya sebégai seorané " yang
alim dan patuh kepada ajaran agama merasa terpanggil dan-
bertanggung jowat memberi petunjuk kepads masyarakat.

Kesdaan denilkian ini sudah dituktikan oleh para
alim ulama di Indonesia khususnys di Kodya Surabaya, de-
ngan tertsgai cara yang mereka tempuh. Memang tujuan uta-
ma mereka memtahas masalah-masalah yang ditimbulkan oleh
perkembahgan masyergkat adalah untuk memteri penerang-
an hukum kepada masyarakat. .

Moh. Hatim SH, Katib NU Kodya Surabaye mengatakan
bahwa tujusr pemeheman figh ini sdalah untuk memenuhi tun
tutan dari rerkembangan masyarakat yang seringkali menim-
bulkan masslah-masalgh taru, sedangkan ulama sebagal pewa
ris pare nati merasz berkewa jiban untuk memberi jawatan
terhadap masalah tersebut sesuai dengan kontek ajaran Is-

lam.

Melihat kenyataannya kehidupan masyarakat selalu -
ber kemtang c¢ari berbasai seginya, ekitat perotahan kea-
daan dari maca kemass, tegitu jugs antara keadaan masya-
rakat deersh atau ner2ra yang satu dan daerah atau nega-
ra yeng lain tids} sama , oleh karena itu formulasi hukum
pun agar efektifl heruc sesusi dengen kondisi yang ada,de-
ngan herapan agar ketentuan hukum itu dapat diterapkan di
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tengah-tengah masyarakat, maka setiap kali waktu dan
tempat yang terteda perlu meneliti ulang ketentuan
ketentusn yang bersifat ijtihadi, asal tidak bebtenta-
ngan dengen legeslasi Islam yaitu kemaslahatan umma t .

Drs.H.Hasyim Manan, ketus Majlis Tarjih Muhama-
diyah Kodya Surabaya mengatakan, bahwa tujusn pemahaman
£igh itu sdalsh untuk mengefektifkan hukum Islam seba-
gai suatu pranata sosial, |

Bila hukum Islam itu dirumuskan tanpa  memperhg
tiken keadaan masyarakat, padahal tujuan dari pembentu-
kean hukum Islam itu agar supaya diikuti oleh orang mu-
kallaf dalam tertingkah laku, make sulit diterapkan
di tengash-tengah mereka.



